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Abstrak: Persoalan antara agama dan budaya sering kali menjadi perdebatan 

kompleks dalam kehidupan masyarakat. Tradisi Rajaban Plabengan di Dusun 

Cepit, Temanggung, merupakan wujud dari harmonisasi keduanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna dan dampak tradisi Rajaban 

Plabengan sebagai media pemersatu agama dan budaya lokal. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi dengan 

melibatkan pengamatan partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat, serta dokumentasi ritual. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

tradisi Rajaban Plabengan tidak hanya menjadi media ibadah, tetapi juga 

sarana memperkuat kebersamaan sosial dan pelestarian nilai-nilai leluhur. 

Tradisi ini mengintegrasikan ajaran Islam dengan adat lokal, menciptakan 

ritual yang kental dengan nilai spiritual dan sosial, serta menunjukkan 

bagaimana masyarakat Dusun Cepit menjaga harmoni antara agama dan 

budaya. 

 
 

Kata Kunci: Rajaban Plabengan, integrasi agama dan budaya, kebersamaan 

sosial, pelestarian nilai leluhur. 

 

 

Abstract: The$ issue$ be$twe$e$n re$ligion and culture$ ofte$n be$come$s a comple$x 

de$bate$ in pe$ople$'s live$s. The$ Rajaban Plabe$ngan tradition in Ce$pit Hamle$t, 

Te$manggung, is a form of harmonization be$twe$e$n the$ two. This study aims 

to unde$rstand the$ me$aning and impact of the$ Rajaban Plabe$ngan tradition 

as a me$dium for unifying re$ligion and local culture$. This community service 

use$s a qualitative$ me$thod with an e$thnographic approach involving 

participatory obse$rvation, in-de$pth inte$rvie$ws with community le$ade$rs, and 

ritual docume$ntation. The$ re$sults showe$d that the$ Rajaban Plabe$ngan 

tradition is not only a me$dium of worship, but also a me$ans of stre$ngthe$ning 
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social toge$the$rne$ss and pre$se$rving ance$stral value$s. This tradition 

inte$grate$s Islamic te$achings with local customs, cre$ating rituals that 

are$ thick with spiritual and social value$s, and shows how the$ pe$ople$ of Ce$pit 

Hamle$t maintain harmony be$twe$e$n re$ligion and culture$. 

 

Keywords: Rajaban Plabe$ngan, inte$gration of re$ligion and culture$, social 

toge$the$rne$ss, pre$se$rvation of ance$stral value$s. 
 

1. PENDAHULUAN  

Pe$rsoalan antara agama dan budaya 

se$ring kali me$njadi pe$rde$batan yang 

komple$ks dalam ke$hidupan masyarakat. 

Agama, se$bagai siste$m ke$pe$rcayaan dan 

aturan yang me$ngatur hubungan manusia 

de$ngan Tuhan, ke$rap dipandang se$bagai 

se$suatu yang sakral dan tidak dapat diubah. 

Di sisi lain, budaya me$rupakan hasil dari 

pola hidup manusia yang diwariskan se$cara 

turun-te$murun dan te$rus be$rke$mbang 

se$suai de$ngan dinamika zaman. 

Ke$te$gangan antara ke$duanya biasanya 

muncul ke$tika nilai-nilai agama dianggap 

be$rte$ntangan de$ngan praktik budaya yang 

te$lah me$ngakar dalam masyarakat, 

te$rutama ke$tika praktik te$rse$but 

me$ngandung unsur ke$pe$rcayaan lokal atau 

tradisi yang dianggap tidak se$suai de$ngan 

ajaran agama te$rte$ntu. Hal ini 

 
1 Jenuri, dkk. “D$inam$ika Sos$ial Masyarakat 

Musl$im: Stud$i Kasus tentang $Interaks$i antara 

Agama dan Budaya Lokal d$i $Indones$ia”. Palu. 

Jurnal Kolaboratif Sains, Vol. 7 No. 5. Tahun 

2024. 

me$munculkan tantangan untuk me$ncari 

titik te$mu antara agama dan budaya tanpa 

me$nghilangkan e$se$nsi dari ke$duanya.1 

Dalam masyarakat Jawa, pe$rte$muan 

antara agama Islam dan tradisi lokal 

me$nciptakan fe$nome$na akulturasi yang 

unik. Tradisi-tradisi ke$agamaan, se$pe$rti 

pe$rayaan Maulid Nabi dan Rajaban, ke$rap 

dipadukan de$ngan nilai-nilai budaya lokal 

yang diwariskan dari le$luhur. Tradisi-

tradisi ini se$ring kali tidak hanya me$miliki 

dime$nsi spiritual, te$tapi juga sosial dan 

kultural. Me$ski de$mikian, tidak se$dikit 

pihak yang me$nganggap bahwa ke$be$radaan 

unsur budaya dalam praktik ke$agamaan 

dapat me$ngaburkan e$se$nsi ajaran agama. 

Namun, masyarakat lokal se$ring kali 

me$lihat tradisi ini se$bagai be$ntuk 

pe$nguatan iman se$kaligus pe$le$starian 

ide$ntitas budaya.2 

2 Naufal Zulfikar, dkk. “Makna Sp$ir$itual 

Trad$is$i Kl$iwonan dalam Akulturas$i Budaya 

$Islam d$i Jawa Tengah”. Semarang. $Indones$ian 

Journal of Conservat$ion, Vol. 11 No. 2. Tahun 

2022. 
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Salah satu contoh nyata dari 

harmonisasi agama dan budaya adalah 

tradisi Rajaban Plabe$ngan di Dusun Ce$pit, 

De$sa Page$rgunung, Ke$camatan Bulu, 

Kabupate$n Te$manggung. Tradisi ini 

me$nce$rminkan bagaimana masyarakat 

mampu me$nginte$grasikan ajaran Islam 

de$ngan tradisi lokal, me$nciptakan se$buah 

ritual yang sarat de$ngan nilai-nilai spiritual 

se$kaligus ke$be$rsamaan sosial. De$ngan 

me$libatkan se$luruh e$le$me$n masyarakat, 

tradisi Rajaban tidak hanya me$njadi sarana 

ibadah ke$pada Tuhan, te$tapi juga me$dia 

pe$me$rsatu dalam me$njaga harmoni 

antarwarga dan de$ngan lingkungan se$kitar.3 

Rajaban adalah tradisi tahunan yang 

diadakan untuk me$mpe$ringati bulan Rajab 

dalam kale$nde$r Hijriah, yang diyakini 

se$bagai bulan pe$nuh be$rkah dan ampunan. 

Dalam tradisi Islam, bulan Rajab me$miliki 

ke$utamaan khusus, se$pe$rti pe$ristiwa Isra 

Mi'raj Nabi Muhammad SAW. 

Di be$rbagai wilayah di Jawa, tradisi 

ini diwujudkan me$lalui ke$giatan syukuran 

 
3 Ade Susmono. Skripsi “Sakral$itas Penyaj$ian 

Gend$ing Gudr$il Dalam Upacara Rajaban D$i 

Dusun Cep$it Desa Pagergunung Kecamatan 

Bulu Kabupaten Temanggung”. Surakarta. 

2019. 

dan doa be$rsama, yang se$ring kali 

dile$ngkapi de$ngan ritual budaya lokal. Di 

Dusun Ce$pit, tradisi Rajaban me$njadi le$bih 

istime$wa kare$na digabungkan de$ngan 

be$rbagai e$le$me$n budaya, se$pe$rti se$ni 

pe$rtunjukan Jaranan Turonggo Se$to, ritual 

di Punde$n Plabe$ngan, dan pe$nggunaan 

Ge$nding Gudril yang dianggap sakral. Hal 

ini me$njadikan tradisi Rajaban di Ce$pit 

tidak hanya se$bagai be$ntuk ibadah, te$tapi 

juga simbol pe$le$starian nilai-nilai le$luhur.4 

Dusun Ce$pit te$rle$tak di De$sa 

Page$rgunung, Ke$camatan Bulu, Kabupate$n 

Te$manggung. Wilayah ini be$rada di le$re$ng 

Gunung Sumbing, se$hingga me$nawarkan 

pe$mandangan alam yang indah se$kaligus 

udara yang se$juk. Se$bagai se$buah dusun 

yang masih me$me$gang e$rat nilai-nilai 

tradisional, Ce$pit me$miliki banyak ce$rita 

se$jarah dan ke$pe$rcayaan lokal yang 

diwariskan se$cara turun-te$murun. Salah 

satu te$mpat yang dianggap sakral ole$h 

masyarakat Ce$pit adalah Punde$n 

Plabe$ngan, yang diyakini se$bagai te$mpat 

pe$ristirahatan le$luhur de$sa, Ki Age$ng 

4 Ika Rahmawati dan Endang Sri Maruti. 

“Pengembangan Karakter Melalu$i Keg$iatan 

Keagamaan d$i Sekolah Dasar Neger$i Jat$ipuro 

2”. Mad$iun. Pros$id$ing Konferens$i $Ilm$iah 

Dasar, Vol. 5. Tahun 2024. 
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Makukuhan. Punde$n ini me$njadi pusat dari 

be$rbagai ke$giatan ritual, te$rmasuk tradisi 

Rajaban yang diadakan se$tiap tahunnya.5 

Masyarakat Dusun Ce$pit se$bagian be$sar 

be$rprofe$si se$bagai pe$tani, de$ngan pola 

hidup yang masih sangat be$rgantung pada 

alam. Ke$hidupan sosial di dusun ini 

be$rjalan de$ngan harmonis be$rkat adanya 

tradisi-tradisi lokal yang me$mpe$re$rat 

hubungan antarwarga. Tradisi Rajaban 

me$njadi salah satu wujud nyata dari nilai-

nilai ke$be$rsamaan te$rse$but, di mana 

se$luruh e$le$me$n masyarakat, tanpa 

me$mandang status sosial atau e$konomi, 

be$rkumpul untuk be$rdoa, be$rsyukur, dan 

me$rayakan ke$be$rkahan hidup. Tradisi ini 

juga me$njadi salah satu cara masyarakat 

untuk me$njaga hubungan de$ngan le$luhur 

dan me$le$starikan budaya yang te$lah 

diwariskan se$lama be$rabad-abad. Artike$l 

ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang le$bih dalam te$ntang apa 

itu tradisi Rajaban Plabe$ngan, 

me$nje$laskan kondisi ge$ografis dan sosial 

Dusun Ce$pit, se$rta me$nggambarkan 

bagaimana tradisi Rajaban mampu me$njadi 

 
5 Sylvia Kristal. Skripsi “Eks$istens$i 

Pertunjukan Jaran Kepang Turonggo Seto 

me$dia pe$me$rsatu antara agama dan budaya 

lokal. 

2. METODE PELAKSANAAN  

 Kegiatan pelaporan Pengabdian 

Masyarakat ini me$nggunakan 

me$tode$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan 

e$tnografi untuk me$nggali dan me$mahami 

makna tradisi Rajaban Plabe$ngan di Dusun 

Ce$pit. Pe$nde$katan ini dipilih kare$na 

pe$ne$liti te$lah me$nye$lami langsung 

ke$hidupan masyarakat, me$ngamati prose$s 

ritual se$cara me$ndalam, dan me$rasakan 

pe$ngalaman se$bagai bagian dari tradisi. 

De$ngan pe$nye$laman langsung, pe$ne$liti 

dapat me$mpe$role$h gambaran nyata te$ntang 

bagaimana tradisi ini dijalankan dan 

dirasakan ole$h masyarakat se$te$mpat. 

Salah satu te$knik utama dalam 

Pengabdian Masyarakat ini adalah 

pe$ngamatan partisipatif. Pe$ne$liti tidak 

hanya me$njadi pe$ngamat pasif, te$tapi juga 

ikut se$rta dalam prose$si tradisi, se$pe$rti 

me$njadi pe$mikul tumpe$ng dalam upacara 

Rajaban. Hal ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

untuk me$mahami dinamika sosial dan 

simbolik dari tradisi te$rse$but dari sudut 

pandang pe$laku. Se$lain itu, wawancara 

Dusun Cep$it Desa Pagergunung Kabupaten 

Temanggung”. Surakarta. 2018. 
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me$ndalam de$ngan tokoh masyarakat, juru 

kunci, dan warga se$te$mpat dilakukan untuk 

me$nggali informasi me$nge$nai makna 

simbolik, se$jarah, dan nilai-nilai yang 

te$rkandung dalam tradisi Rajaban. 

Dokume$ntas$i juga me$njad$i bag$ian 

pe$nt$ing dar$i pe$ne$l$it$ian $in$i. Prose$s r$itual 

d$idokume$ntas$ikan me$lalu$i foto, v$ide$o, dan 

catatan lapangan untuk me$ndukung anal$is$is 

data. De$ngan me$nggabungkan obse$rvas$i, 

part$is$ipas$i, wawancara, dan dokume$ntas$i, 

pe$ne$l$it$ian $in$i mampu me$mbe$r$ikan 

de$skr$ips$i me$nye$luruh te$ntang trad$is$i 

Rajaban Plabe$ngan se$baga$i me$d$ia 

pe$me$rsatu agama dan budaya lokal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Rajaban 

Rajaban adalah se$buah trad$is$i yang 

be$rke$mbang d$i be$rbaga$i w$ilayah d$i Jawa, 

te$rutama d$i komun$itas masyarakat yang 

mas$ih me$me$gang e$rat n$ila$i-n$ila$i budaya 

dan agama. Trad$is$i $in$i d$iadakan untuk 

me$mpe$r$ingat$i bulan Rajab dalam kale$nde$r 

H$ijr$iah, yang d$iyak$in$i umat $Islam se$baga$i 

bulan yang pe$nuh be$rkah dan ampunan. 

Salah satu pe$r$ist$iwa pe$nt$ing yang 

d$ika$itkan de$ngan bulan Rajab adalah $Isra 

M$i'raj Nab$i Muhammad SAW, yang 

me$njad$i landasan utama trad$is$i $in$i. Dalam 

Rajaban, masyarakat b$iasanya 

me$laksanakan doa be$rsama, se$de$kah, dan 

be$rbaga$i be$ntuk ke$g$iatan yang 

me$nce$rm$inkan rasa syukur ke$pada Tuhan 

Yang Maha E$sa. 

Rajaban t$idak hanya se$kadar r$itual 

ke$agamaan, te$tap$i juga me$njad$i me$d$ia 

sos$ial yang me$mpe$re$rat hubungan 

antarwarga. D$i be$rbaga$i dae$rah, trad$is$i $in$i 

d$ile$ngkap$i de$ngan be$rbaga$i e$le$me$n 

budaya lokal, se$pe$rt$i se$n$i pe$rtunjukan, 

prose$s$i r$itual, dan kul$ine$r khas. De$ngan 

pe$rpaduan antara d$ime$ns$i re$l$ig$ius dan 

budaya, Rajaban me$nc$iptakan suasana 

yang sakral se$kal$igus me$r$iah. Masyarakat 

me$l$ihatnya se$baga$i mome$n re$fle$ks$i 

sp$ir$itual, se$kal$igus ajang untuk 

me$mpe$re$rat tal$i pe$rsaudaraan dan be$rbag$i 

ke$be$rkahan. 

Ke$un$ikan Rajaban se$mak$in te$rl$ihat 

ke$t$ika trad$is$i $in$i d$ite$rapkan d$i dae$rah-

dae$rah te$rte$ntu, se$pe$rt$i d$i Dusun Ce$p$it, 

Te$manggung. D$i sana, Rajaban t$idak hanya 

me$njad$i se$kadar acara syukuran, te$tap$i 

me$ncakup e$le$me$n se$n$i se$pe$rt$i pe$rtunjukan 

Jaranan Turonggo Se$to dan pe$nggunaan 

Ge$nd$ing Gudr$il yang sarat de$ngan n$ila$i 

sakral$itas. Prose$s$i $in$i d$imula$i de$ngan 
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pe$ngamb$ilan a$ir suc$i dar$i Punde$n 

Plabe$ngan, se$buah lokas$i yang d$iyak$in$i 

se$baga$i te$mpat be$rse$mayamnya le$luhur 

de$sa. Se$te$lah $itu, d$i$ikut$i de$ngan doa 

be$rsama, se$de$kah makanan, dan d$iakh$ir$i 

de$ngan pe$rtunjukan se$n$i trad$is$ional yang 

me$l$ibatkan se$luruh e$le$me$n masyarakat. 

Se$mua $in$i d$ilakukan dalam rangka 

me$me$l$ihara harmon$i antara manus$ia, 

le$luhur, dan Sang Pe$nc$ipta. 

Ke$be$radaan trad$is$i Rajaban d$i be$rbaga$i 

dae$rah me$nunjukkan baga$imana 

masyarakat Jawa mampu me$njaga n$ila$i-

n$ila$i budaya samb$il te$tap be$rpe$gang te$guh 

pada ajaran agama. Trad$is$i $in$i t$idak hanya 

me$njad$i s$imbol pe$nghormatan te$rhadap 

n$ila$i-n$ila$i agama dan budaya, te$tap$i juga 

wadah bag$i masyarakat untuk me$mpe$rkuat 

$ide$nt$itas kole$kt$if me$re$ka. De$ngan 

me$maham$i Rajaban, k$ita dapat me$l$ihat 

bahwa s$ine$rg$i antara agama dan budaya 

dapat me$njad$i landasan untuk me$mbangun 

ke$h$idupan yang harmon$is dalam 

ke$be$ragaman. 

b. Dusun Cepit 

Dusun Ce$p$it adalah se$buah w$ilayah ke$c$il 

yang te$rle$tak d$i De$sa Page$rgunung, 

Ke$camatan Bulu, Kabupate$n Te$manggung, 

Jawa Te$ngah. Te$rle$tak d$i le$re$ng Gunung 

Sumb$ing, dusun $in$i me$nawarkan 

pe$mandangan alam yang asr$i de$ngan udara 

yang se$juk, me$njad$ikannya salah satu 

te$mpat yang me$ny$impan pe$sona alam 

pe$de$saan yang khas. Se$cara adm$in$istrat$if, 

Dusun Ce$p$it me$rupakan bag$ian dar$i 

w$ilayah Page$rgunung yang me$m$il$ik$i total 

luas se$k$itar 650 he$ktar, me$ncakup are$a 

pe$rtan$ian, pe$muk$iman, dan kawasan hutan. 

Lokas$i dusun yang be$rada d$i ke$t$ingg$ian 

me$mbuatnya kaya akan has$il bum$i, 

te$rutama sayur-mayur dan tanaman 

hort$ikultura la$innya. 

 Mayor$itas pe$nduduk Dusun Ce$p$it 

be$rmata pe$ncahar$ian se$baga$i pe$tan$i. 

Se$bag$ian be$sar lahan yang ada 

d$imanfaatkan untuk be$rcocok tanam, ba$ik 

untuk ke$butuhan konsums$i se$nd$ir$i maupun 

untuk d$ijual ke$ pasar lokal dan luar dae$rah. 

D$i samp$ing $itu, te$rdapat pula be$be$rapa 

warga yang be$ke$rja se$baga$i pe$ngraj$in, 

pe$dagang, dan buruh har$ian. Ke$h$idupan 

sos$ial masyarakat d$i dusun $in$i sangat e$rat 

dan me$njunjung t$ingg$i n$ila$i gotong royong, 

yang te$rl$ihat je$las dalam be$rbaga$i ke$g$iatan 

adat dan ke$agamaan, te$rmasuk trad$is$i 

Rajaban. 

 Se$cara budaya, masyarakat Dusun 

Ce$p$it me$m$il$ik$i $ikatan yang kuat de$ngan 
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trad$is$i dan le$luhur me$re$ka. Salah satu 

s$imbol pe$nt$ing dar$i ke$pe$rcayaan $in$i adalah 

Punde$n Plabe$ngan, yang d$iyak$in$i se$baga$i 

te$mpat be$rse$mayamnya K$i Age$ng 

Makukuhan, le$luhur de$sa yang d$ihormat$i. 

Punde$n Plabe$ngan t$idak hanya me$njad$i 

pusat sp$ir$itual masyarakat, te$tap$i juga 

me$njad$i lokas$i utama pe$laksanaan 

be$rbaga$i r$itual trad$is$ional, te$rmasuk trad$is$i 

Rajaban. Ke$pe$rcayaan te$rhadap le$luhur $in$i 

te$r$inte$gras$i de$ngan ajaran agama $Islam 

yang d$ianut mayor$itas masyarakat, 

me$nc$iptakan harmon$isas$i un$ik antara 

ke$pe$rcayaan trad$is$ional dan agama. 

Trad$is$i Rajaban d$i Dusun Ce$p$it 

me$mpe$rl$ihatkan baga$imana masyarakat 

dapat me$madukan ke$h$idupan agrar$is, adat 

$ist$iadat, dan ke$pe$rcayaan re$l$ig$ius me$re$ka. 

Se$luruh e$le$me$n masyarakat, tanpa 

me$mandang status sos$ial atau e$konom$i, 

te$rl$ibat akt$if dalam pe$laksanaan trad$is$i $in$i, 

mula$i dar$i pe$rs$iapan h$ingga pe$laksanaan 

r$itual. Hal $in$i t$idak hanya me$nunjukkan 

ke$be$rsamaan warga Dusun Ce$p$it, te$tap$i 

juga me$njad$i wujud nyata dar$i baga$imana 

trad$is$i dapat me$njad$i pe$re$kat sos$ial yang 

kuat dalam ke$h$idupan se$har$i-har$i. 

c. Rajaban Plabengan 

Rajaban Plabe$ngan me$rupakan salah 

satu trad$is$i un$ik yang d$iadakan masyarakat 

Dusun Ce$p$it se$t$iap tahunnya dalam rangka 

me$mpe$r$ingat$i bulan Rajab dalam kale$nde$r 

H$ijr$iah. Bulan Rajab d$ike$nal se$baga$i bulan 

yang pe$nuh de$ngan ke$be$rkahan dan 

ampunan, se$h$ingga mome$n $in$i me$njad$i 

waktu yang te$pat untuk re$fle$ks$i sp$ir$itual. 

Trad$is$i Rajaban Plabe$ngan t$idak hanya 

be$rtujuan untuk me$nde$katkan d$ir$i ke$pada 

Tuhan, te$tap$i juga se$baga$i be$ntuk 

pe$nghormatan ke$pada le$luhur de$sa, 

khususnya K$i Age$ng Makukuhan, yang 

d$iyak$in$i se$baga$i pe$l$indung masyarakat 

Dusun Ce$p$it. Punde$n Plabe$ngan, te$mpat 

yang d$ianggap sakral, me$njad$i pusat 

ke$g$iatan trad$is$i $in$i, me$mpe$rkuat $ikatan 

masyarakat de$ngan n$ila$i-n$ila$i lokal yang 

d$iwar$iskan se$cara turun-te$murun. Trad$is$i 

$in$i me$njad$i bukt$i nyata baga$imana agama 

$Islam yang d$ianut mayor$itas masyarakat 

mampu me$nyatu de$ngan ke$pe$rcayaan 

trad$is$ional tanpa ke$h$ilangan maknanya. 

Rangka$ian trad$is$i Rajaban Plabe$ngan 

d$imula$i jauh se$be$lum har$i pe$laksanaannya 

de$ngan pe$rs$iapan yang d$ilakukan se$cara 

gotong royong ole$h se$luruh warga Dusun 

Ce$p$it. Pe$rs$iapan $in$i me$l$ibatkan be$rbaga$i 

ke$g$iatan, se$pe$rt$i me$masak h$idangan 
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trad$is$ional, me$mbuat tumpe$ng, dan 

me$ny$iapkan pe$ralatan r$itual yang 

d$ipe$rlukan. Tumpe$ng yang d$is$iapkan 

me$njad$i s$imbol rasa syukur masyarakat 

ke$pada Tuhan atas l$impahan re$ze$k$i dan 

ke$se$lamatan yang me$re$ka rasakan se$lama 

$in$i. H$idangan $in$i d$ih$ias$i de$ngan ane$ka 

lauk-pauk dan sayuran khas has$il bum$i 

lokal yang me$nunjukkan ke$be$rkahan 

w$ilayah Dusun Ce$p$it. Se$mangat gotong 

royong dalam me$mpe$rs$iapkan trad$is$i $in$i 

me$nce$rm$inkan kuatnya hubungan sos$ial d$i 

antara warga, d$i mana se$mua orang 

me$m$il$ik$i pe$ran mas$ing-mas$ing untuk 

me$nyukse$skan acara. 

Pada har$i pe$laksanaan, rangka$ian prose$s$i 

d$imula$i de$ngan arak-arakan me$nuju 

Punde$n Plabe$ngan. Arak-arakan $in$i 

d$ip$imp$in ole$h tokoh masyarakat dan 

d$i$ikut$i ole$h se$luruh warga yang me$mbawa 

tumpe$ng se$rta be$rbaga$i pe$rse$mbahan 

la$innya. Se$t$ibanya d$i punde$n, acara 

d$imula$i de$ngan pe$mbacaan doa yang 

d$ip$imp$in ole$h tokoh agama se$te$mpat. Doa 

$in$i me$m$il$ik$i tujuan utama untuk me$mohon 

pe$rl$indungan, ke$be$rkahan, dan 

ke$se$lamatan bag$i se$luruh warga de$sa. 

Prose$s$i $in$i juga me$ncakup pe$ngamb$ilan a$ir 

suc$i dar$i mata a$ir d$i se$k$itar Punde$n 

Plabe$ngan, yang d$iyak$in$i me$m$il$ik$i n$ila$i 

sp$ir$itual dan s$imbol$is. A$ir $in$i ke$mud$ian 

d$ibag$ikan ke$pada warga se$baga$i be$ntuk 

ke$be$rkahan yang d$iharapkan dapat 

me$mbawa ke$ba$ikan dalam ke$h$idupan 

me$re$ka. 

Se$lanjutnya, d$ilakukan r$itual se$de$kah 

makanan yang me$njad$i salah satu $int$i dar$i 

trad$is$i Rajaban Plabe$ngan. Tumpe$ng dan 

h$idangan la$innya yang te$lah d$idoakan 

d$ibag$ikan ke$pada se$luruh pe$se$rta trad$is$i. 

R$itual $in$i t$idak hanya me$nce$rm$inkan rasa 

syukur masyarakat ke$pada Tuhan, te$tap$i 

juga me$njad$i be$ntuk sol$idar$itas sos$ial d$i 

antara me$re$ka. Warga dar$i be$rbaga$i lap$isan 

sos$ial be$rkumpul tanpa se$kat, sal$ing 

be$rbag$i makanan dan ce$r$ita, se$h$ingga 

me$nc$iptakan suasana yang pe$nuh 

ke$akraban. Se$de$kah makanan $in$i juga 

me$njad$i s$imbol be$rbag$i re$ze$k$i ke$pada 

se$sama, yang me$nce$rm$inkan n$ila$i-n$ila$i 

luhur ajaran $Islam se$kal$igus budaya lokal. 

Ke$un$ikan la$in dar$i Rajaban Plabe$ngan 

adalah $inte$gras$i se$n$i trad$is$ional ke$ dalam 

rangka$ian acara. Pe$rtunjukan Jaranan 

Turonggo Se$to me$njad$i salah satu daya 

tar$ik utama yang me$l$ibatkan para se$n$iman 

lokal. Se$la$in se$baga$i h$iburan, pe$rtunjukan 

$in$i juga me$m$il$ik$i makna sp$ir$itual kare$na 
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ge$rakannya d$ianggap me$mbawa pe$san-

pe$san moral dan re$l$ig$ius. Alunan Ge$nd$ing 

Gudr$il, mus$ik trad$is$ional yang d$ipadukan 

dalam acara, me$nambahkan suasana sakral 

dan khusyuk. Ke$had$iran e$le$me$n se$n$i $in$i 

me$nunjukkan baga$imana masyarakat 

Dusun Ce$p$it mampu me$njaga trad$is$i se$n$i 

budaya me$re$ka d$i te$ngah arus mode$rn$isas$i 

yang se$mak$in de$ras. 

Makna dar$i Rajaban Plabe$ngan sangat 

me$ndalam, me$ncakup aspe$k sp$ir$itual, 

sos$ial, dan kultural. Se$cara sp$ir$itual, trad$is$i 

$in$i me$njad$i sarana untuk me$nde$katkan d$ir$i 

ke$pada Tuhan dan me$mpe$rkuat hubungan 

de$ngan le$luhur yang d$ianggap se$baga$i 

pe$njaga de$sa. Se$cara sos$ial, trad$is$i $in$i 

me$mpe$rkuat $ikatan antarwarga de$ngan 

me$nc$iptakan ruang untuk sal$ing 

be$r$inte$raks$i dan be$ke$rja sama. Se$me$ntara 

$itu, se$cara kultural, trad$is$i $in$i me$njad$i 

me$d$ia untuk me$le$star$ikan n$ila$i-n$ila$i adat 

dan se$n$i budaya yang te$lah d$iwar$iskan 

se$lama be$rabad-abad. Ke$se$luruhan 

rangka$ian acara $in$i me$nggambarkan 

baga$imana masyarakat Dusun Ce$p$it 

me$nghormat$i le$luhur se$kal$igus 

me$njalankan ajaran agama $Islam de$ngan 

cara yang khas.  

 Tujuan utama dar$i trad$is$i Rajaban 

Plabe$ngan adalah me$njaga ke$se$$imbangan 

antara n$ila$i-n$ila$i agama dan budaya dalam 

ke$h$idupan masyarakat. Trad$is$i $in$i t$idak 

hanya me$njad$i sarana pe$le$star$ian budaya, 

te$tap$i juga me$njad$i me$d$ium untuk 

me$mbangun harmon$i dalam ke$be$ragaman. 

Masyarakat Dusun Ce$p$it me$njad$ikan 

Rajaban Plabe$ngan se$baga$i s$imbol 

ke$be$rsamaan yang me$mpe$re$rat hubungan 

antar$ind$iv$idu, ba$ik se$cara sp$ir$itual maupun 

sos$ial. De$ngan me$l$ibatkan se$luruh e$le$me$n 

masyarakat, trad$is$i $in$i me$nunjukkan 

bahwa agama dan budaya dapat be$rs$ine$rg$i 

untuk me$nc$iptakan ke$h$idupan yang dama$i 

dan se$jahte$ra. Rajaban Plabe$ngan me$njad$i 

bukt$i nyata bahwa ke$kayaan budaya lokal 

adalah ase$t be$rharga yang mampu 

me$nyatukan ke$be$ragaman dalam satu 

harmon$i yang $indah. 

d. Rajaban Plabengan Sebagai 

Media Pemersatu Agama dan 

Kebudayaan Lokal 

Rajaban Plabe$ngan d$i Dusun Ce$p$it 

me$njad$i salah satu trad$is$i yang 

me$nunjukkan baga$imana agama dan 

budaya dapat me$nyatu se$cara harmon$is. 

Prose$s pe$nyatuan $in$i te$rl$ihat dar$i 

baga$imana e$le$me$n-e$le$me$n r$itual $Islam 

d$ipadukan de$ngan adat lokal yang 
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d$iwar$iskan ole$h le$luhur. Doa be$rsama yang 

d$ip$imp$in ole$h tokoh agama me$njad$i $int$i 

dar$i r$itual $in$i, yang me$nce$rm$inkan ajaran 

$Islam untuk se$lalu be$rsyukur ke$pada 

Tuhan. D$i s$is$i la$in, ke$be$radaan Punde$n 

Plabe$ngan se$baga$i pusat ke$g$iatan 

me$nunjukkan pe$nghormatan te$rhadap 

le$luhur de$sa, yang me$rupakan n$ila$i pe$nt$ing 

dalam budaya Jawa. De$ngan 

me$nggabungkan ke$dua e$le$me$n $in$i, 

Rajaban Plabe$ngan me$nghad$irkan 

harmon$i antara ajaran agama dan n$ila$i 

budaya, se$h$ingga trad$is$i $in$i te$tap re$le$van 

dalam ke$h$idupan masyarakat mode$rn. 

Prose$s pe$nyatuan $in$i t$idak hanya te$rl$ihat 

dar$i e$le$me$n r$itual, te$tap$i juga dar$i 

ke$te$rl$ibatan se$luruh e$le$me$n masyarakat 

tanpa me$mandang pe$rbe$daan status sos$ial, 

e$konom$i, atau us$ia. Trad$is$i $in$i me$l$ibatkan 

se$mua warga, mula$i dar$i anak-anak h$ingga 

orang tua, dalam se$t$iap tahapan pe$rs$iapan 

dan pe$laksanaan. Se$mangat gotong royong 

me$njad$i pe$ng$ikat yang me$mpe$rkuat 

hubungan antarwarga, d$i mana se$mua 

orang me$m$il$ik$i pe$ran untuk me$nyukse$skan 

acara. Ke$be$rsamaan $in$i me$nce$rm$inkan 

n$ila$i-n$ila$i $Islam te$ntang pe$rsaudaraan yang 

d$ipadukan de$ngan adat Jawa yang 

me$nonjolkan sol$idar$itas sos$ial. Dalam 

mome$n $in$i, pe$rbe$daan $ind$iv$idu me$njad$i 

t$idak pe$nt$ing, kare$na se$mua be$rsatu untuk 

tujuan be$rsama, ya$itu me$njaga trad$is$i dan 

me$mpe$rkuat ke$harmon$isan sos$ial. 

Be$ntuk pe$nyatuan agama dan budaya 

dalam trad$is$i Rajaban Plabe$ngan juga 

te$rl$ihat me$lalu$i s$imbol-s$imbol yang 

d$igunakan dalam prose$s$i. Tumpe$ng, 

m$isalnya, se$la$in se$baga$i s$imbol rasa 

syukur ke$pada Tuhan, juga me$lambangkan 

harmon$i antara manus$ia dan alam. 

H$idangan yang d$isaj$ikan t$idak hanya 

me$njad$i pe$rse$mbahan sp$ir$itual, te$tap$i juga 

me$nce$rm$inkan has$il ke$rja ke$ras warga 

yang h$idup dar$i se$ktor agrar$is. Be$g$itu pula 

pe$nggunaan Ge$nd$ing Gudr$il dan 

pe$rtunjukan Jaranan Turonggo Se$to, yang 

me$sk$ipun be$rakar pada budaya lokal, 

d$ibe$r$i makna sp$ir$itual untuk me$ndukung 

n$ila$i-n$ila$i re$l$ig$ius. S$imbol-s$imbol $in$i 

t$idak hanya me$mpe$rkuat jat$i d$ir$i budaya 

masyarakat Dusun Ce$p$it, te$tap$i juga 

me$nunjukkan baga$imana budaya lokal 

dapat me$mpe$rkaya pe$ngamalan ajaran 

agama. 

Rajaban Plabe$ngan juga me$nc$iptakan 

ke$sadaran be$rsama d$i antara masyarakat 

bahwa agama dan budaya dapat be$rjalan 

be$r$ir$ingan. Dalam trad$is$i $in$i, ke$dua 
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e$le$me$n te$rse$but sal$ing me$ndukung, bukan 

sal$ing be$rte$ntangan. R$itual doa dan 

se$de$kah me$nce$rm$inkan n$ila$i-n$ila$i 

sp$ir$itual $Islam, se$me$ntara pe$nghormatan 

ke$pada le$luhur dan pe$le$star$ian se$n$i budaya 

me$nunjukkan pe$nt$ingnya me$njaga war$isan 

lokal. Trad$is$i $in$i me$mbe$r$ikan pe$mahaman 

ke$pada masyarakat bahwa me$nghormat$i 

budaya t$idak be$rart$i me$ngurang$i 

ke$$imanan, me$la$inkan justru me$mpe$rkuat 

rasa sal$ing me$ngharga$i dalam komun$itas. 

Trad$is$i $in$i juga me$njad$i bag$ian pe$nt$ing 

dalam me$mpe$rkuat ke$be$rsamaan dan 

$ide$nt$itas warga Dusun Ce$p$it se$baga$i satu 

ke$satuan masyarakat. De$ngan me$l$ibatkan 

se$mua lap$isan masyarakat, Rajaban 

Plabe$ngan me$njad$i ajang untuk 

me$mpe$re$rat hubungan dan me$njal$in 

ke$akraban. Se$la$in $itu, trad$is$i $in$i juga 

me$njad$i pe$ng$ingat pe$nt$ingnya me$njaga 

hubungan yang se$$imbang, ba$ik de$ngan 

Tuhan, se$sama manus$ia, maupun alam. Hal 

$in$i me$nunjukkan bahwa Rajaban 

Plabe$ngan t$idak hanya me$njad$i r$itual 

tahunan, te$tap$i juga sarana untuk 

me$mpe$rkuat hubungan sos$ial dan 

me$mbangun ke$h$idupan yang harmon$is. 

Pada akh$irnya, Rajaban Plabe$ngan 

me$njad$i s$imbol ke$be$rhas$ilan masyarakat 

dalam me$njaga ke$se$$imbangan antara 

agama dan budaya lokal. De$ngan 

me$nggabungkan n$ila$i-n$ila$i $Islam dan adat 

Jawa, trad$is$i $in$i me$mbukt$ikan bahwa 

ke$duanya dapat be$rs$ine$rg$i untuk 

me$nc$iptakan harmon$i sos$ial yang 

be$rke$lanjutan. Prose$s pe$nyatuan $in$i t$idak 

hanya me$mbe$r$ikan dampak pos$it$if bag$i 

masyarakat Dusun Ce$p$it, te$tap$i juga 

me$njad$i $insp$iras$i bag$i komun$itas la$in 

dalam me$nghadap$i tantangan ke$be$ragaman 

budaya dan agama d$i $Indone$s$ia. 

 

4. KESIMPULAN  

Trad$is$i Rajaban Plabe$ngan d$i Dusun 

Ce$p$it me$rupakan salah satu be$ntuk nyata 

dar$i harmon$isas$i antara agama $Islam dan 

budaya lokal. Trad$is$i $in$i me$mbe$r$ikan 

pe$mahaman yang le$b$ih dalam te$ntang 

baga$imana masyarakat me$makna$i bulan 

Rajab, de$ngan me$ng$inte$gras$ikan n$ila$i-

n$ila$i sp$ir$itual ke$ dalam prakt$ik budaya 

yang d$iwar$iskan se$cara turun-te$murun. 

Se$baga$i r$itual tahunan, Rajaban Plabe$ngan 

me$m$il$ik$i makna me$ndalam se$baga$i be$ntuk 

pe$nghormatan ke$pada Tuhan me$lalu$i doa 

be$rsama, se$kal$igus pe$nghargaan ke$pada 

le$luhur de$ngan prose$s$i d$i Punde$n 

Plabe$ngan. Trad$is$i $in$i me$njad$i me$d$ium 
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yang kaya akan makna re$l$ig$ius se$kal$igus 

s$imbol pe$le$star$ian n$ila$i-n$ila$i le$luhur.  

Dusun Ce$p$it, yang te$rle$tak d$i le$re$ng 

Gunung Sumb$ing, me$rupakan w$ilayah 

de$ngan karakte$r ge$ograf$is dan sos$ial yang 

un$ik. L$ingkungannya yang asr$i dan 

ke$h$idupan sos$ial masyarakat yang e$rat 

me$nambah ke$kayaan trad$is$i Rajaban 

Plabe$ngan. Se$bag$ian be$sar pe$nduduk yang 

be$rprofe$s$i se$baga$i pe$tan$i me$nunjukkan 

hubungan masyarakat de$ngan alam, yang 

te$rce$rm$in pula dalam e$le$me$n-e$le$me$n 

trad$is$i $in$i. Gotong royong, sol$idar$itas, dan 

rasa syukur me$njad$i n$ila$i-n$ila$i utama yang 

te$rus d$ijaga ole$h masyarakat Dusun Ce$p$it 

me$lalu$i be$rbaga$i ke$g$iatan trad$is$ional 

se$pe$rt$i Rajaban. 

Trad$is$i Rajaban Plabe$ngan bukan 

se$kadar r$itual ke$agamaan, me$la$inkan juga 

me$njad$i me$d$ia pe$me$rsatu antara agama 

dan budaya lokal. Dalam pe$laksanaannya, 

trad$is$i $in$i me$nyatukan se$mua e$le$me$n 

masyarakat tanpa me$mandang pe$rbe$daan 

sos$ial atau e$konom$i. De$ngan me$l$ibatkan 

doa, se$de$kah makanan, dan pe$rtunjukan 

se$n$i trad$is$ional, Rajaban Plabe$ngan 

me$nc$iptakan ruang d$ialog antara n$ila$i-n$ila$i 

$Islam dan adat lokal, se$h$ingga 

me$nghas$ilkan harmon$i yang kuat dalam 

ke$h$idupan masyarakat. 

Se$cara ke$se$luruhan, Rajaban Plabe$ngan 

me$njad$i contoh baga$imana agama dan 

budaya dapat sal$ing me$ndukung dalam 

me$mbangun kohe$s$i sos$ial yang e$rat. 

Trad$is$i $in$i t$idak hanya me$mpe$rkuat 

ke$yak$inan sp$ir$itual, te$tap$i juga 

me$mpe$re$rat hubungan antarwarga dan 

me$le$star$ikan n$ila$i-n$ila$i le$luhur. De$ngan 

de$m$ik$ian, Rajaban Plabe$ngan 

me$mbukt$ikan bahwa pe$rpaduan agama dan 

budaya dapat me$njad$i fondas$i yang kokoh 

dalam me$njaga ke$be$ragaman dan 

me$nc$iptakan ke$h$idupan yang dama$i se$rta 

se$$imbang d$i masyarakat. 

 

5. UCAPAN TERIMAKASIH  

Kami ingin me$ngucapkan te$rima kasih 

yang se$be$sar-be$sarnya ke$pada se$luruh 

pihak yang te$lah be$rkontibusi dan ke$pada 

para pe$mbaca yang te$lah me$luangkan 

waktu untuk me$mbaca artike$l kami yang 

be$rjudul "Tradisi Rajaban Plabe$ngan 

Se$bagai Me$dia Pe$me$rsatu Agama Dan 

Ke$budayaan Lokal Di Dusun Ce$pit De$sa 

Page$rgunung". Kami be$rharap artike$l ini 

dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih 

luas te$ntang ke$kayaan budaya Indone$sia, 
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khususnya tradisi Rajaban Plabe$ngan yang 

unik dan me$narik ini. 

Kami me$nyadari bahwa artike$l ini masih 

jauh dari se$mpurna. Ole$h kare$na itu,  kami 

sangat te$rbuka te$rhadap kritik dan saran 

yang me$mbangun dari para pe$mbaca.  

Akhir kata, kami be$rharap artike$l ini 

dapat me$mbe$rikan manfaat se$rta inspirasi 

bagi kita se$mua. Mari be$rsama-sama 

me$njaga dan me$le$starikan ke$kayaan 

budaya Indone$sia agar te$tap hidup dan 

be$rke$mbang di te$ngah pe$rke$mbangan 

zaman yang se$makin mode$rn. 
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